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ABSTRACT 

Kamaruzzaman, 2011. Increasing Students Activity and Learning Output by 
Using Cooperative Learning Model Type STAD and LCD Multimedia at Ten 
Grade of Public Junior High School Number 1 Basa Ampek Balai. 

Students’ mathematic learning output in Public Senior High School 
Number One Basa Ampek Balai was still low. The teacher was still dominated 
more the learning activity, so that students  become passive. For that, an attempt 
is made to improve the learning process with the hope to increase the activity and 
student learning outcomes. One way that could be done was by using cooperative 
learning model type STAD and LCD multimedia. Students learning activity data 
was analyzed by determined the percentages of amount of students whom 
involved in every meeting. The increasing of learning output can be seen from 
amount of students who get complete and average mark of learning output which 
acquire at the end of the cycle. 

The data from cycle I and cycle II analysis result shown activity and 
students learning output has increase. This shown that in learning, students 
become active and enthusiastic in cooperating and help each others to understand 
the concept. Increasing Activity of students effect in students learning output. The 
amount of the students who get complete increase from 57, 89% become 92,1% 
and learning outcomes increased by an average of 70.13in cycle II. These since 
the used of cooperative learning type STAD and using of LCD multimedia was 
more focused on students as learning subject and gave more bigger opportunity to 
construct their knowledge. The result from action research activity, cycle I and 
cycle II can be conclude that cooperative learning model type STAD and using of 
LCD multimedia can increase students activity and students learning output in 
mathematic learning at grade ten in Public Senior High School Number 1 Basa 
Ampek Balai. In addition, the authors suggest to use a type STAD cooperative 
learning model on other material. 
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ABSTRAK 

Kamaruzzaman,2011. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 
dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Multimedia 
LCD di Kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai. 
 
 Hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri I Basa Ampek Balai selama ini masih 
rendah. Pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang menarik minat siswa. Guru lebih 
mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga siswa pasif. Untuk itu, dilakukan usaha untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan harapan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD(powerpoin). Penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus.  Setiap siklus dilakukan 
empat langkah penelitian yaitu perencanaan (plan), pelaksanaan(action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). 
 Hasil analisis data siklus I dan siklus II menunjukan bahwa aktivitas dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa selama pembelajaran siswa aktif 
dan antusias dalam bekerjasama dan saling membantu untuk memahami konsep. 
Peningkatan aktivitas berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.  Jumlah siswa yang 
tuntas meningkat sampai 92,1% pada pertemuan terakhir yang sesuai dengan indikator yang 
diharapkan oleh peneliti. Hal ini disebabkan karena pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 
menggunakan multimedia LCD (powerpoin) lebih memfokuskan siswa sebagai subjek 
belajar dan memberikan kesempatan yang lebih besar untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya. Dari hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas,  siklus I dan siklus II 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan menggunakan 
multimedia LCD dapat meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika di kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai. Di samping itu 
penulis sarankan kepada guru agar dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pada materi yang lainnya.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini secara berturut turut disajikan tentang latar belakang 

matematika, identifikasi masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian. 

A. Latar Belakang Matematika. 

 Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari kemampuan 

mengukur, menghitung, menurunkan dan menggunakan rumus. Di samping itu  

matematika melatih seseorang dalam berpikir kritis dan sistematis yang tertuang 

dalam kurikulum 2006 ”Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 

semua siswa mulai dari sekolah dasar ( SD ) untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta 

kemampuan kerja sama”. Matematika memegang peranan penting dalam usaha 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat bantu dalam 

penerapan penerapan bidang ilmu lain maupun dalam pengembangan 

matematika itu sendiri dan matematika juga sebagai ratu ilmu ilmu lain.

 Keberhasilan guru matematika dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. Pemilihan model pembelajaran yang 

tepat menjadikan pembelajaran akan berjalan efektif. Dengan pembelajaran 

yang efektif dimungkinkan dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran yang dipilih oleh guru disesuaikan dengan 

karakteristik materi pembelajaran, potensi, sikap dan minat siswa. Untuk itu, 

dalam pembelajaran matematika dibutuhkan guru matematika yang kreatif 

dalam memilih dan menentukan model pembelajaran, tanpa dukungan dari guru 
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matematika yang kreatif, keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika 

tidak dapat berjalan secara lebih baik. Model pembelajaran matematika yang 

tepat diharapkan mampu memunculkan secara optimal seperti; (1) Pengetahuan 

matematika ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa; (2) penguasaan 

matematika dikonstruksi secara aktif dan kreatif oleh siswa; (3) pengembangan 

aktivitas siswa baik secara fisik, spikis maupun mental; (4) menerapkan 

pembelajaran yang kooperatif dan (5) pembelajaran matematika melalui 

interaksi sosial, yaitu interaksi sosial sesama siswa, siswa dengan guru, siswa 

dengan lingkungan, dan siswa dengan sumber belajar lainnya. 

 Di sini pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh penulis yaitu 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Guru mengendalikan hampir seluruh 

kegiatan dari awal hingga akhir proses pembelajaran. sehingga menyebabkan 

aktivitas siswa tidak dapat berkembang secara optimal. Pembelajaran cenderung 

dilakukan sebagai transfer ilmu pengetahuan kepada siswa, siswa diminta 

mengeluarkan kembali informasi yang telah diterimanya  dengan melakukan tes 

atau ujian, pendekatan ini dilakukan dengan komunikasi satu arah. Guru 

memberi penjelasan dan memberikan contoh, sedangkan siswa mendengarkan 

dan mencatat materi pelajaran. Kemudian guru bertanya kepada siswa untuk 

mengetahui apakah siswa telah paham dengan pekerjaan yang disampaikan. Jika 

siswa tidak ada yang bertanya atau diam, maka siswa dianggap telah memahami 

materi pelajaran matematika. Selanjutnya siswa diberikan latihan atau ulangan. 

Dengan pembelajaran seperti ini siswa kurang termotivasi mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. Siswa kurang dilibatkan secara fisik maupun 

mental. 
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Penulis menyadari dalam menerapkan pembelajaran yang dijelaskan di atas 

belum mampu mengembangkan potensi, menumbuhkan sikap dan minat siswa 

seperti yang diharapkan. Penulis cenderung menerapkan pendekatan 

pembelajaran konvensional secara monoton di kelas yang penulis ajarkan yaitu 

kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai. Pembelajaran konvensional yang 

diduga menjadi salah satu penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa dan hasil 

belajar siswa selama ini. Dan semua masalah yang ditemui oleh penulis selama 

pembelajaran matematika mengakibatkan, minat belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika berkurang dan siswa merasa  belajar matematika ini 

membosankan serta tidak menarik hingga  mata pelajaran matematika 

merupakan  mata pelajaran yang mematikan yang pernah ditutur oleh salah 

seorang siswa kelas X yang sudah diwawancarai oleh penulis pada tanggal 24 

Agustus 2010 di SMA Negeri Basa Ampek balai.  

 Usaha yang pernah dilakukan oleh penulis dalam pembelajaran matematika 

di kelas yaitu dalam pembelajaran matematika penulis menggunakan LKS. 

Disisi lain penulis juga memberi tugas mandiri dan tugas kelompok di rumah 

dengan mengisi beberapa soal yang ada pada lembaran kerja siswa tersebut. 

Namun, hasilnya belum juga memuaskan dan belum juga menunjukkan hasil 

yang lebih baik. 

 Untuk memecahkan permasalahan tersebut, penulis menggunakan strategi 

belajar aktif melalui model pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan 

menggunakan Multimedia yaitu LCD dan komputer Microsof power poin. 

Menurut Silberman (2006) Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk aktif  karena siswa belajar dengan aktif berarti mereka 
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mendominasi aktivitas belajar. Dengan belajar aktif siswa diajak ikut serta 

dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental tetapi juga melibatkan siswa itu 

sendiri dalam proses pembelajaran. Dijelaskan Wina ( 2006: 242 ) bahwa 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan kepada 

proses kerja sama dalam satu kelompok belajar yang terdiri dari 3 -5 orang 

siswa untuk mempelajari suatu materi akademik yang spesifik sampai tuntas.  

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  merupakan model pembelajaran 

matematika yang mengajak siswa turut aktif dalam menguasai konsep. Dalam 

proses pembelajaran kooperatif ini, siswa di bagi dalam  kelompok kecil yang 

beranggota 4 atau 5 orang dengan kemampuan siswa yang berbeda dan latar 

belakang yang heterogen. Di sini siswa mempelajari suatu materi, yang mana 

materi tersebut harus dikuasi oleh semua anggota kelompok kecil. Apabila di 

antara siswa yang kurang mengusai materi tersebut,  siswa yang lain membantu 

dan kerjasama menjelaskannya kepada siswa yang belum menguasa materi 

tersebut pada kelompok kecil.  Sejalan  yang dijelaskan Riska larasati N,S (2005 

: 7):” Student Team Achievement Divisions (STAD) adalah suatu kelompok 

kecil yang terdiri dari 4 atau 5 orang yang memiliki kemampuan akademik yang 

berbeda dan latar belakang yang heterogen, untuk saling bekerja sama dalam 

memahami konsep-konsep materi pembelajaran dengan cara diskusi yang pada 

akhirnya nanti dilakukan evaluasi untuk diambil poin kemampuan individu dan 

kelompok.  

Multimedia merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 

pembelajaran di kelas. LCD adalah salah satu  multimedia yang dapat dipakai di  

kelas. Pembelajaran di kelas menggunakan LCD dan komputer lewat program 
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power poin dapat membantu guru menjelaskan materi yang lebih menarik di 

kelas dan mempermudah siswa untuk memahami. Dengan adanya program 

power poin akan mempermudah guru menjelaskan materi tersebut. Di sisi lain 

selain mempermudah guru menjelaskam materi juga mempermudah siswa 

memahami konsep materi yang dipelajari. 

Dengan diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

menggunakan Multimedia LCD agar dapat meningkatkan aktivitas siswa, 

dengan berkembangnya aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika maka 

mengakibatkan hasil belajar matematika siswa meningkat.    

 Bertitik tolak dari permasalahan di atas, penulis melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul” Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Matematika Siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  

tipe STAD dan Multimedia LCD di Kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai. 

B. Identifikasi masalah. 

 Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut   : 

1. Minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika masih rendah 

2. Hasil belajar matematika siswa belum sesuai dengan yang diharapkan 

3. Aktivitas belajar siswa masih rendah 

4. Guru belum menggunakan model pembelajaran bervariasi ( Model 

pembelajaran konvensional yang selalu menoton ) 

5. Pembelajaran masih terpusat pada guru 
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C. Pembatasan Masalah. 

 Berdasarkan identifikasi masalah,  masalah penelitian dibatasi pada : 

1. Aktivitas  siswa dalam pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan menggunakan Multi media (LCD) 

di kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai 

2. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan menggunakan Multimedia (LCD) di 

kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai  

D. Perumusan masalah. 

 Berdasarkan pembatasan masalah , penulis merumuskan masalah ini sebagai 

berikut : 

1. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

Multimedia (LCD) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai? 

2. Apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan 

Multimedia (LCD) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai? 

E. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

1. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Multimedia 

(LCD) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai 
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2. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan Multimedia 

(LCD) dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas X SMA Negeri I Basa Ampek Balai 

F. Manfaat Penelitian. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya bagi: 

1. Guru 

a. Meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran melalui 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan 

multimedia LCD 

b. Sebagai bahan referensi untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran 

di kelas 

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk menerapkan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan 

Multimedia (LCD) pada pokok bahasan yang lain 

2. Siswa 

a. Menumbuhkan motivasi belajar siswa 

b. Mengatasi kejenuhan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

c. Melatih siswa berkolaborasi dengan siswa lain. 

3. Sekolah 

 Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi perbaikan kualitas 

pembelajaran di kelas 
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B A B  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan. 

 Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas selama dua siklus dan diperoleh 

persentase dan refleksi dari tiap tiap siklus, maka dapat disimpulkan : 

1. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia 

LCD ( powerpoin ) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas X.1 SMA 

Negeri I Basa Ampek Balai. Peningkatan setiap aktivitas siswa siklus II yang sesuai 

dengan yang diharapkan oleh peneliti. Peningkatan ini bersifat  positif terhadap 

aktivitas belajar siswa. 

2. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia 

LCD ( powerpoin ) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X.1 

SMA Negeri I Basa Ampek Balai. Hasil belajar siswa dibuktikan dengan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa yang terlihat pada pertemuan terakhir 92,1% 

yang sesuai dengan indikator yang diharapkan oleeh penelitian yaitu  85% siswa 

yang tuntas.  

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD  dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar matematika siswa kelas X.1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai.. 

2. Implikasi. 

 Penelitian tindakan kelas ini merupakan permasalahan yang dihadapi peneliti pada 

pelajaran matematika kelas X.1 SMA Negeri I Basa Ampek Balai. Pemilihan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD ini salah satu upaya untuk 
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meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Aktivitas yang peneliti amati diantaranya 

aktivitas mencatat ringkasan materi dalam buku catatan selama pembelajaran 

berlangsung, aktivitas siswa bertanya pada materi yang belum mengerti, aktivitas 

menjawab pertanyaan dari guru dan siswa, aktivitas mengerjakan latihan yang diberikan 

guru, aktivitas bekerjasama dalam kelompok yang saling membantu satu dengan yang 

lainnya, aktivitas mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas dan aktivitas membuat 

kesimpulan dengan secara lisan.  Sedangkan guru sebagai pembimbing, motivator, dan 

sumber informasi dalam pembelajaran matematika tersebut. 

 Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD mampu meningkatkan 

aktivitas belajar dan penguasaan konsep siswa. Pembelajaran kooperatif lebih 

memfokuskan siswa sebagai subjek belajar dan memberikan kesempatan yang lebih 

besar untuk memberikan pengetahuan melalui berbagai interaksi baik dengan guru, 

maupun dengan teman sendiri. Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa. 

C. Saran. 

 Berdasarkan kesimpulan di  atas, dapat dikemukakan beberapa saran diantaranya : 

1. Siswa yang terlibat dalam penelitian ini diharapkan dapat mempertahankan cara 

belajar pada pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

2. Bagi guru matematika SMA Negeri I Basa Ampek Balai pembelajaran kooperatif 

tipe STAD ini dapat dijadikan sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 
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3. Bagi guru matematika SMA Negeri I Basa Ampek Balai dalam penyajian materi 

lebih baik menggunakan multimedia LCD program power poin, untuk 

mempermudah penyajian materi dan cara penyajian materi yang bervariasi. 

4. Bagi peneliti selanjutnya pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD dapat dikembangkan dengan aspek siswa 

SD / SLTP atau SMK. 

5. Dan untuk guru mata pelajaran lain dapat juga menggunakaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dan multimedia LCD ini, untuk menambahkan berbagai 

variasi dalam pembelajaran di kelas. 
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